BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian metode ekstraksi sokletasi diperoleh
hasil kadar lebih tinggi 8,7440 % b/b dibandingkan dengan metode maserasi
sebesar 5,8845 % b/b. Metode ekstraksi yang optimal untuk menghasilkan
kadar flavonoid yang terkandung dalam ekstrak etanol krokot (Portulaca
oleracea L.) adalah metode sokletasi
B. Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai kandungan flavonoid total dengan berbagai metode

ekstraksi yang lain.
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